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Abstrak 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis web berupa Google Sites masih asing dan 
belum familiar di kalangan guru. Google Sites sebagai media pembelajaran dapat 

dimanfaatkan oleh guru dalam mengupload video pembelajaran, gambar-gambar, 
maupun pembahasan materi dan bahkan soal evaluasi yang terintegrasi (video, 
gambar dan pembahasan/umpan baliknya). Soal berbasis CTL (Contextual Teaching 
Learning) mengaitkan isi pelajaran dengan lingkungan sekitar siswa, sehingga akan 
membuat pembelajaran lebih bermakna (meaningful learning). Untuk itu, perlu dibuat 

soal matematika yang berbasis CTL lalu mengimplementasikan soal dengan 
memanfaatkan Google Sites sebagai bahan evaluasi yang efektif dan efisien. Kegiatan 

Workshop ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kompetensi, dan skill 
guru dalam membuat soal-soal matematika berbasis CTL lalu menerapkannya dalam 
media pembelajaran berbasis web (Google Sites) yang variatif dan interaktif. Kegiatan 
diikuti oleh 20 orang guru matematika yang tampak antusias mengikuti workshop 
selama berlangsung. Metode kegiatan yang digunakan dalam workshop ini adalah: (1) 
Metode Ceramah digunakan untuk memberikan pemahaman pembuatan soal 

matematika berbasis CTL dan implementasinya dengan Google Sites, (2) Metode 
demonstrasi, metode ini guru berlatih mempraktikkan membuat soal-soal 
matematika berbasis CTL sekaligus Google Sites setelah soal diselesaikan, dan (3) 
Metode diskusi dan Tanya jawab diberikan untuk mendampingi guru selama praktik. 
Hasil kegiatan workshop ini, guru mampu memaksimalkan dan meningkatkan kualitas 
soal matematika berbasis CTL dan web Google Sites dalam implementasi 

pembelajaran. 

Kata Kunci: pembuatan soal, CTL, Google Sites 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi (TI) telah memberikan pengaruh yang signifikan 
dalam berbagai bidang kehidupan khususnya dalam dunia pendidikan. terlebih pasca 
pandemic saat ini, kegiatan belajar mengajar perlu menerapkan pembelajaran secara 
hybrid ataupun sistem pembelajaran tatap muka yang terintegrasi dengan media ajar 
berbasis TI. Penggunaan media ajar berbasis TI efektif dan efisisen dilakukan karena bisa 
di akses dimanapun, kapanpun dan siapapun. Hal ini sejalan dengan menurut (Putria, dkk., 

2020) bahwa keunggulan dari pembelajaran berbasis TI memiliki keluwesan waktu dan 
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tempat belajar, seperti waktu yang disesuaikan (pagi, siang, sore maupun malam) dan 
belajar dapat dilakukan di ruang kelas, rumah atau diluar. Selain itu, menurut (Rosali, dkk., 
2020) pembelajaran berbasis TI mampu menghubungkan peserta didik dengan sumber 
belajar yang terpisah secara fisik, bisa tetap saling berinteraksi baik secara langsung 
(synchronous) dan tidak langsung (asynchronous). Pembelajaran berbasis TI memang 
sangat disarankan diterapkan karena bisa menjadi salah satu cara untuk membuat belajar 
peserta didik menjadi tidak membosankan dan monoton. 

Pembelajaran berbasis TI dengan memanfaatkan media web berupa Google Sites yang 
variatif dan interaktif salah satu yang bisa diterapkan. Melalui media pembelajaran Google 
Sites ini materi pembelajaran dapat dengan dengan mudah diakses peserta didik. Google 
Sites dapat dimanfaatkan guru dalam mengintegrasikan karakteristik materi yang abstrak 

dengan beberapa link video dan gambar, link soal maupun link umpan balik (feedback). 
Semua kegiatan pembelajaran terekam secara otomatis di Google Sites, minim biaya 
karena hanya butuh koneksi internet dan akses dimanapun dan kapanpun selama 
terhubung jaringan internet. Hal ini didukung dengan pendapat (Sari & Suswanto, 2017; 
Januarisman & Ghufron, 2016) bahwa media pembelajaran berbasis web efektif dan efisien 
dalam merekam semua kegiatan pembelajaran peserta didik, seperti daftar hadir, materi 
pembelajaran, dan tugas siswa. 

Dalam pembelajaran, Guru dituntut untuk pandai memilih metode, pendekatan, model 
pembelajaran, dan teknik mengajar yang sesuai dengan materi dan kebutuhan peserta 
didik. peserta didik perlu dibiasakan untuk memecahkan permasalahan sendiri dan 
menemukan hubungan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari. Terlebih 

dalam belajar matematika yang berkaitan dengan ide-ide atau gagasan-gagasan abstrak. 
Menurut (Sitorus, 2013) umumnya arah belajar matematika menuju kepengabstrakan yang 
semakin kompleks, dengan proses aktif dan disengaja dalam rangka memperoleh 
pengetahuan baru. Proses pengetahuan baru diperoleh dari mengembangkan struktur-
struktur dari setiap pokok bahasan materi matematika lalu mencari hubungan antar 
konsepnya dan mengaplikasikan konsep dalam konteks nyata. Dengan demikian, peserta 

didik dalam proses pembelajaran tidak hanya dianggap pasif mendengarkan, mencatat 
dan menerima informasi dari guru, melainkan siswa diarahkan aktif sebagai subjek 
potensial untuk berkembang (Surata & Marhaeni, 2019). 

Penggunaan CTL (Contextual Teaching Learning) dalam proses pembelajaran sangat 
erat kaitannya kehidupan sekitar peserta didik, khususnya konteks soal matematika yang 
abstrak bisa dikaitkan dengan konteks situasi nyata siswa. Melalui soal matematika 
berbasis CTL, peserta didik tidak hanya sebagai penerima informasi dengan sejumlah 
konsep yang dihafal, melainkan mampu menemukan sendiri pengetahuan dan 
mendorong membuat kaitan antara pengetahuan dengan aplikasi kehidupan nyata. Hal 
ini sejalan dengan pendapat (Rizki & Amir, 2017) bahwa soal berbasis CTL mampu 
membuat pembelajaran lebih bermakna. Isi soal yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar 
konteks nyata bisa membuat peserta didik mengetahui manfaat kaitan materi yang 
dipelajari di kelas dengan kehidupan sehari-hari. selain itu, hal ini juga didukung dengan 
pendapat (Refianti, dkk., 2019) bahwa penggunaan konteks yang disesuaikan dengan 
lingkungan peserta didik mampu memudahkan mereka untuk memahami permasalahan 
matematika yang disajikan. 
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Dari hasil observasi dan wawancara dari dua mahasiswa bimbingan penelitian yang 
mengambil data pada guru SD di Desa Budaya Sungai Bawang, kabupaten Kutai 
Kartanegara diperoleh informasi bahwa masih banyak guru kesulitan membuat soal 
matematika yang kontekstual terlebih jika soal tersebut berbentuk soal cerita berbasis 
web. Banyak guru yang masih kurang memahami dalam mendesain soal cerita dari 
konteks lingkungan sekitar siswa yang bisa diterapkan dalam soal. Hal ini juga berdampak 
dari hasil dokumentasi hasil belajar peserta didik yang masih rendah. Nilai rata-rata 
matematika pada Ujian Akhir Semester (UAS) masih di bawah kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah sebesar 60 dari 75. Hal ini diduga masa 
pandemic covid-19 membuat peserta didik tidak maksimal dalam mengikuti pembelajaran 
sedangkan guru dituntut menyelesaikan menjalankan kurikulum agar materi 

terselesaikan. Guru hanya memanfaatkan platform dan aplikasi yang seadanya (WA Grup) 
dan materi soal yang cerita yang asing dan tidak familiar dalam kehidupan nyata peserta 
didik. Menurut (Malyana, 2020), masa covid-19 menuntut kreatifitas guru sebagai tenaga 
pendidik dalam menjalankan pendidikan dan pembelajaran menggunakan aplikasi dalam 
membuat materi dan soal secara daring, sementara kemampuan matematika peserta 
didik tetap harus diperhatikan.  

Berdasarkan permasalahan yang dialami para guru tersebut, peneliti menawarkan 
solusi berupa kegiatan workshop untuk   membekali guru-guru dengan pengetahuan, 
kompetensi, dan skill dalam membuat soal-soal matematika berbasis CTL sekaligus dalam 
media pembelajaran berbasis web (Google Sites) yang variatif dan interaktif. Melalui 
kegiatan workshop pembuatan soal-soal matematika berbasis CTL dengan konteks lokal 

ini diharapkan mampu menggali potensi kearifan lingkungan sekitar dan budaya setempat 
yang belum banyak di gali di Desa Budaya Sungai Bawang, yang dapat menjadi acuan 
dalam pembelajaran kontekstual berbasis budaya setempat (etnomatematika) tepatnya.  

Selain itu, penggunaan Google Sites yang bisa diakses oleh siapapun, kapanpun dan 
dimanapun selama terhubung jaringan internet, memberikan kesempatan sekaligus 
peluang kepada guru-guru setempat untuk membimbing putra-putri masyarakat sekitar 

untuk berkreasi mengenalkan ke dunia luar potensi wisata budaya yang ada di desa 
Sungai Bawang yang masih autentik, yaitu Suku Dayak Kenyah dan Suku Dayak Bahau. 
Kegiatan workshop ini didukung dari hasil kajian (Rusdiana, dkk., 2023) mengembangkan 
soal literasi matematika yang berorientasi pada soal PISA dengan konteks Kalimantan 
Timur. Selain itu, Pelatihan dan pendampingan oleh (Muhtadin, dkk., 2023) menunjukkan 
efektif terhadap guru dalam mendesain soal literasi matematika model PISA dengan 
dengan kontes sosial budaya masyarakat Kutai. Kegiatan pengabdian yang dilakukan 
memiliki kesamaan dengan mengaitkan konteks soal dengan kearifan lokal, namun 
terdapat perbedaan dalam implementasi soal terintegrasi dengan penggunaan Google 
sites berbasis Web untuk evaluasi pembelajaran. 

Metode Pelaksanaan 

Metode yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra yaitu memberikan 
workshop dan pendampingan pembuatan soal matematika berbasis CTL (Contextual 
Teaching Learning) dan implementasinya menggunakan google sites dalam pembelajaran. 

Peserta kegiatan workshop adalah guru-guru SD di Desa Sungai Bawang sebanyak 22 
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orang. Kegiatan pelatihan ini berlangsung selama dua kali pertemuan di ruang Aula SD 
Negeri 014 Desa Sungai Bawang Kecamatan Muara Badak Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Pertemuan pertama kegiatan workshop dilakukan guna meningkatkan pengetahuan, 
kompetensi, dan skill guru dalam membuat soal-soal matematika berbasis CTL. Pada 
pertemuan kedua guna memahamkan guru dalam media pembelajaran berbasis web 
(Google Sites) yang variatif dan interaktif. Metode kegiatan yang digunakan dalam 
workshop ini adalah: (1) Metode Ceramah digunakan untuk memberikan pemahaman 
mengenai pembuatan soal matematika berbasis CTL dan implementasinya dengan Google 
Sites, (2) Metode demonstrasi, metode ini peserta berlatih mempraktikkan membuat soal-
soal matematika berbasis CTL sekaligus Google Sites setelah soal diselesaikan, dan (3) 
Metode diskusi dan Tanya jawab diberikan untuk mendampingi guru mengembangkan 

soal matematika berbasis CTL dan mengimplementasikannya menggunakan Google Sites. 

Workshop Pembuatan Soal Berbasis CTL (Contextual Teaching Learning) dan 
implementasinya menggunakan Google Sites dalam pembelajaran dikatakan berhasil jika 
memenuhi kriteria (1) minimal 80% peserta yang diundang hadir dalam workshop; (2) 
Terlaksananya seluruh kegiatan workshop pembuatan soal matematika berbasis CTL 
(Contextual Teaching Learning) dan Implementasinya Menggunakan Google Sites dalam 
Pembelajaran. Dalam praktiknya, minimal 80% peserta yang ikut dalam workshop ini bisa 
membuat soal berbasis CTL lalu mengimplementasikannya dalam google sites sebagai 
sarana evaluasi pembelajaran matematika di sekolah; dan (3) Respon guru peserta 
pelaksanaan kegiatan workshop melalui penilaian angket minimal 80% peserta 
memberikan respon positif. 

Hasil dan Pembahasan 

Workshop ini dilaksanakan guna memberikan pendampingan bagi guru-guru dalam 
pembuatan soal matematika berbasis CTL (Contextual Teaching Learning) dan 
implementasinya menggunakan google sites dalam pembelajaran. Workshop dan 
pendampingan ini diikuti oleh 22 orang guru matematika di SD Sungai Bawang. Pelatihan 
berlangsung selama dua kali pertemuan. Pertemuan pertama workshop dilakukan guna 
memahamkan ke guru-guru SD di Desa Budaya Sungai Bawang tentang pembuatan soal 
matematika berbasis CTL. Pelatihan dan pendampingan pertemuan kedua guna guna 
memahamkan guru-guru dalam pembuatan google sites sebagai bahan evaluasi dan 

umpan balik (feedback) guru peserta workshop setelah mengikuti pelatihan dan 
pendampingan pengembangan soal. Diharapkan dengan ada nya akun google sites 
masing-masing guru mau dan mampu berkreasi mengimplementasikan ilmu dan 
pengalaman yang telah diperoleh selama workshop ke dalam pembelajaran di kelas 
sehingga berdampak positif pada kompetensi siswa, terutama terkait soal-soal 
matematika berbasis CTL (Contextual Teaching Learning). Hal ini sejalan dengan kajian 
(Pubian & Herpratiwi, 2022) bahwa media google sites yang digunakan dalam 
pembelajaran mampu meningkatkan efektifitas belajar siswa sekolah dasar. 

Secara umum, metode kegiatan yang digunakan dalam workshop ini adalah: (1) Metode 
Ceramah digunakan untuk memberikan pemahaman mengenai pembuatan soal 
matematika berbasis CTL dan implementasinya dengan Google Sites, (2) Metode 

demonstrasi, metode ini peserta berlatih mempraktikkan membuat soal-soal matematika 
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berbasis CTL sekaligus Google Sites setelah soal diselesaikan, dan (3) Metode diskusi dan 
Tanya jawab diberikan untuk mendampingi guru mengembangkan soal matematika 
berbasis CTL dan mengimplementasikannya menggunakan Google Sites. 

Pada pemaparan materi hari pertama oleh narasumber 1 (Drs. Berahman, M.Si.) tentang 
pembuatan soal matematika berbasis CTL. Sesi pertama, para guru peserta workshop 
diberikan gambaran dan penjelasan terkait soal-soal matematika berbasis CTL yang dapat 
diterapkan dengan mengakomodasi pengalaman siswa  dalam kehidupan sehari-hari. 
Setelah pemateri memberikan penjelasan mengenai pembuatan soal matematika 
berbasis CTL, para guru peserta workshop diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada 
langkah-langkah dalam materi pembuatan soal berbasis CTL yang perlu didiskusikan. 
Selanjutnya para guru peserta workshop diberikan kesempatan untuk berlatih 

mempraktikkan membuat soal matematika berbasis CTL. Pada sesi ini para guru peserta 
workshop dituntut untuk mampu memahami dan menerapkan materi yang telah 
dipaparkan sebelumnya. Para guru peserta workshop dibagi dalam lima kelompok kecil 
dengan didampingi oleh tim dosen pengabdian dalam praktiknya. Setiap kelompoknya 
beranggotakan 4-5 orang guru. 

 

Gambar 1. Diskusi Kecil dengan Didampingi oleh Tim Dosen 

Pemaparan materi hari berikutnya oleh narasumber 2 (Achmad Muhtadin, S.Pd., M.Pd.) 

tentang implementasi soal matematika berbasis CTL menggunakan google sites. Kegiatan 
ini merupakan lanjutan kegiatan hari pertama workshop agar soal-soal matematika 
berbasis CTL yang telah dibuat para guru bisa diimplementasikan dalam bentuk situs web 
google. Sesi pertama, para guru peserta workshop diminta menyiapkan soal-soal 
matematika berbasis CTL yang telah dibuat dengan mengakomodasi pengalaman siswa  
dalam kehidupan sehari-hari. Setelah pemateri meminta para guru peserta workshop 
setiap kelompoknya membuat akun google secara individu masing-masing. Soal-soal 
matematika berbasis CTL lalu diupload dalam google drive pada akun google yang telah 
dibuat tersebut.   Hal ini dilakukan agar para guru bisa berkreasi dengan google sites yang 
dimilikinya dalam praktik workshop maupun memudahkan ketika mau diterapkan dalam 
pembelajaran di kelas karena tersimpan secara digital (Hafid & Barnoto, 2022; Khairiani, 

2023). 
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Gambar 2. Soal Matematika berbasis CTL Perwakilan Guru Peserta 

Pemateri mendemonstrasikan prosedur pembuatan google sites dari akun google yang 
telah terbentuk. Para guru diberikan kesempatan untuk bertanya jika ada langkah-langkah 
dalam materi pembuatan google sites yang perlu didiskusikan. Selanjutnya para guru 
peserta workshop diberikan kesempatan untuk berlatih mempraktikkan membuat google 
sites dari soal matematika berbasis CTL yang tersimpan di google drive masing-masing. 
Pada sesi ini para guru peserta workshop tampak antusias dan banyak bertanya baik 

dengan sesama anggota kelompok-kelompok kecilnya dengan didampingi oleh tim dosen 
pengabdian dalam praktiknya. Dengan adanya pendekatan diskusi terbimbing memberi 
penguatan (reinforcement) dalam praktik pembelajaran baik secara verbal maupun 
nonverbal (Yulistio & Kurniawan, 2021). Penguatan verbal berupa kata atau frasa (seperti 
kata ÿa”, öke”, bagus”, bisa”, “benar”) dan penguatan non verbal (seperti berupa tepuk 
tangan, memberikan jempol, senyuman, mengangguk). 

 

Gambar 3. Pendekatan Diskusi Terbimbing Tim Dosen kepada Guru Peserta 
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Para guru masih banyak yang belum familiar dengan google sites dapat diterapkan 
dalam pembelajaran. Beberapa guru merasa pelatihan ini baru pertama kali mereka 
dapatkan sehingga menjadi unsur kebaharuan bagi peserta workshop. Terlebih menurut 
para guru peserta workshop materi sangat menarik dan bermanfaat karena cocok dengan 
kondisi pembelajaran saat ini. Siswa cenderung lebih banyak menggunakan gadget 
handphone dan laptop berselancar di dunia maya dalam mengakses informasi (Yusri dkk., 
2020). Para guru peserta workshop merasa terbantu karena dari akun google sites yang 
telah dibuat, mereka bisa mengimplementasikan soal matematika berbasis CTL dengan 
memasukkan unsur gambar statis dalam bentuk gambar garis hitam putih dan gambar klip 
yang berwarna  maupun gambar dinamis dalam bentuk GIF yang bergerak. Selain itu, 
tayangan video yang pendek juga bisa disisipkan kedalam soal dengan memasukkan link 

youtube yang relevan dengan konteks soal yang dibuat. Semua tools dalam google sites 
mudah di akses dimanapun dan kapanpun selama guru dan siswa terhubung dengan 
jaringan internet (Sulistyawati dkk., 2022). 

 

Gambar 4. Google sites yang dibuat Perwakilan Guru Peserta 

Pada pertemuan akhir juga dilakukan evaluasi kegiatan workshop melalui angket 
respon peserta. Dari hasil angket respon peserta workshop pelatihan memberikan 
tanggapan positif dari hasil pelaksanaan kegiatan, meliputi: (1) Memberikan wawasan dan 
pengetahuan guru-guru tentang potensi budaya setempat yang bisa dimanfaatkan dalam 
pembelajaran matematika (etnomatematika); (2) Memberikan pemahaman secara 
menyeluruh kepada guru-guru tentang soal-soal matematika berbasis CTL dalam 
pembelajaran; (3) Membekali sekaligus menambah wawasan guru-guru tentang media 

pembelajaran berbasis web berupa google sites dalam pembelajaran.; dan (4) 
Menanamkan jiwa kreatif kepada guru-guru dalam pembuatan soal matematika berbasis 
CTL (Contextual Teaching Learning) dan implementasinya menggunakan google sites dalam 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil kajian pelatihan pembuatan soal matematika 
berbasis CTL dan implementasinya menggunakan google sites meningkatkan dampak 
positif untuk digunakan sebagai media pembelajaran (Delyana dkk., 2022; Es & Harta, 2014; 
Sopiany dkk., 2023; Tuah dkk., 2022; Waluyo, 2021). 
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Gambar 5. Angket Respon Peserta Workshop 

Selain hasil positif dari angket respon peserta workshop tersebut, kegiatan pengabdian 
masyarakat yang dilakukan dikatakan berhasil karena telah memenuhi kriteria yang telah 
direncanakan, meliputi (1) minimal 80% peserta yang diundang telah hadir dalam 
workshop; (2) Terlaksananya seluruh kegiatan workshop pembuatan soal matematika 
berbasis CTL (Contextual Teaching Learning) dan Implementasinya Menggunakan Google 
Sites dalam Pembelajaran. Dalam praktiknya, ada 20 orang dari 22 orang (minimal 80% 
peserta yang ikut dalam workshop ini) bisa membuat soal berbasis CTL dan telah 
mengimplementasikannya dalam google sites; dan (3) Respon guru peserta pelaksanaan 
kegiatan workshop melalui penilaian angket minimal 80% peserta telah memberikan 
respon positif. Penggunaan Google sites dalam pembelajaran matematika berpotensi 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena peran medianya yang interaktif (Mashudi 
dkk., 2023). Selain itu, dengan adanya workshop untuk pembuatan soal-soal maematika 
bagi guru ini juga mampu mengaitkan lebih banyak lagi materi matematika yang abstrak 
dengan konteks kehidupan nyata (Nurkhaffa & Mahmudi, 2018). 

Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan ini berjalan dengan 
lancar dan dikatakan berhasil karena telah memenuhi kriteria yang telah direncanakan, 

meliputi (1) minimal 80% peserta yang diundang telah hadir dalam workshop; (2) 
Terlaksananya seluruh kegiatan workshop pembuatan soal matematika berbasis CTL 
(Contextual Teaching Learning) dan Implementasinya Menggunakan Google Sites dalam 
Pembelajaran. Dalam praktiknya, ada 20 orang dari 22 orang (minimal 80% peserta yang 
ikut dalam workshop ini) bisa membuat soal berbasis CTL dan telah 
mengimplementasikannya dalam google sites; dan (3) Respon guru peserta pelaksanaan 
kegiatan workshop melalui penilaian angket minimal 80% peserta telah memberikan 
respon positif. 

Harapannya media web berupa google sites memuat soal-soal matematika berbasis 
CTL (Contextual Teaching Learning) dan implementasinya dalam pembelajaran ini dapat 
dijadikan sebagai suatu sumber pembelajaran. Salah satunya dapat dijadikan sebagai alat 

evaluasi pembelajaran atau bahkan dapat dijadikan sebagai rujukan pengembangan 



Madaniya 

ISSN 2721-4834 

1485 

media pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif kedepannya dengan variasi soal dan 
fitur-fitur pendukung yang menarik minat belajar siswa seperti games matematika salah 
satunya. Hal ini tentunya menjadi bahan evaluasi sekaligus motivasi keberlanjutan dari 
program kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kontribusi dan kolaborasi segala pihak 
terutama akademisi menjadi kunci agar pelatihan berkelanjutan ini mampu meningkatkan 
kompetensi guru-guru matematika secara lebih terarah dan professional ke depannya. 
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